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ABSTRAK 

Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan menggunakan informasi ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan pengetahuan ilmiah, dan 

membuat keputusan berkaitan dengan alam, serta interaksi manusia dengan alam. Kompetensi 

literasi sains meliputi menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah, menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains melalui penerapan model pembelajaran problem based 

learning dengan pendekatan teaching at the right level pada materi energi terbarukan. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang mengadopsi 

pendekatan pre-eksperimental. Populasi dan sampel adalah peserta didik kelas X yang 

berjumlah 48 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen 

berupa  soal  essay tes kemampuan literasi sains berupa pre test dan post test sebanyak 5 butir 

soal.  Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik mampu mengerjakan soal tes yang 

diberikan pada setiap kompetensi dengan kategori sangat tinggi rata-rata presentase sebesar 

84% dengan rata-rata presentase setiap kompetensi yakni menjelaskan fenomena secara ilmiah 

84% , merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah 78%, menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah 100%. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan  Literasi Sains, Teaching at The Right 

Level  

 

ABSTRACT 

Science literacy is the ability to use scientific information, identify questions, draw conclusions 

based on scientific knowledge, and make decisions related to nature, as well as human 

interactions with nature. Science literacy competencies include explaining phenomena 

scientifically, designing and evaluating scientific investigations, interpreting data and evidence 

scientifically. This study aims to improve science literacy skills through the application of 

problem-based learning models with a teaching at the right level approach on renewable energy 

material. The method used in this research is a qualitative research method that adopts a pre-

experimental approach. The population and sample were class X students totaling 48 students. 

The instrument used in the study was an instrument in the form of an essay question test of 

science literacy skills in the form of a pre-test and post-test of 5 items.  The results showed that 

students were able to work on test questions given in each competency with a very high category 

with an average percentage of 84% with an average percentage of each competency, namely 

explaining phenomena scientifically 84%, designing and evaluating scientific investigations 

78%, interpreting data and evidence scientifically 100%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia saat ini memasuki abad ke-21, dimana  terdapat kemajuan yang 

pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (Isa Azizah Ramadhani et al., 2023). Tujuan utama 

pendidikan pada abad ke-21 adalah untuk mendorong peserta didik memperoleh keterampilan 

yang di perlukan untuk merespons perubahan zaman (Zulanwari, Ramdani, & Bahri, 2023). 

Perubahan yang terjadi di bidang pengetahuan, teknologi dan informasi, menciptakan cara 

berpikir yang berbeda bagi manusia (Ramdani, Jufri, Gunawan, Hadisaputra, & Zulkifli, 2019). 

Tantangan abad ke-21 ini terletak pada bagaimana manusia dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mengatasi kecenderungan individualisme 

dalam masyarakat modern. Salah satu solusi yang dihadapi untuk tantangan ini adalah 

meningkatkan literasi sains (Ritonga, Lubis, Masitha, & Harahap, 2022) 

Literasi sains di Indonesia berdasarkan data Program Penilaian Pelajar Internasional 

(Program for International Student Assesment/PISA) yang diselenggarakan OECD 

(Organisation for Economics Cooperation and Development) tahun 2022 menjelaskan  peserta 

didik di Indonesia masih berada diperingkat rendah dalam bidang sains, membaca, dan 

matematika, yaitu sains peringkat 62, membaca peringkat 61, dan matematika peringkat 63. 

Peringkat tersebut menunjukkan bahwa Indonesia perlu melakukan upaya yang lebih keras 

untuk meningkatkan literasi sains (Padli, Muis, & Baso, 2024).  Berdasarkan Yusmar & 

Fadilah, (2023) Hasil asesmen PISA peserta didik Indonesia selama empat tahun terakhir 

menunjukkan pencapaian rerata yang rendah dalam literasi sains. Pada tahun 2006, 2009, 2012, 

dan 2015, pencapaian menurun dengan rentang skor 382–403, sedangkan di tahun 2018 

pencapaian kembali menurun dengan skor literasi sains sebesar 396.  

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan menggunakan informasi ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan pengetahuan ilmiah, dan 

membuat keputusan berkaitan dengan alam, serta interaksi manusia dengan alam (Hidayat & 

Hidayati, 2024). Program PISA dari OECD mengevaluasi sejauh mana peserta didik berusia 

lima belas tahun, memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks era modern. 

Kemampuan literasi sains yang diukur dengan PISA merupakan kemampuan peserta didik yang 

terampil dalam mengintegrasikan isu-isu sains  terkait dengan teori sains (Herianingtyas, 2022). 

Menurut PISA kemampuan literasi sains merujuk pada tiga kompetensi yaitu, menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan 

data dan bukti secara ilmiah (Rahmadani, Setiadi, Yamin, & Kusmiyati, 2022). Kemampuan 

literasi sains memiliki manfaat bagi peserta didik karena membantu mereka memahami konsep 

ilmu pengetahuan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi sains 

yang diukur oleh PISA termasuk dalam bidang ilmu fisika. Fisika merupakan cabang ilmu sains 

yang dapat dikaji literasi sainsnya (Hasan, 2024).Ilmu fisika sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk beradaptasi dengan perubahan zaman, dan 

beradaptasi dengan dunia teknologi (Tulaiya, 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara guru fisika di SMAS Katolik St. John Paul II Maumere 

pada tahun 2024 menjelaskan bahwa proses pembelajaran di kelas X, peserta didik belum 

memahami konsep materi dengan baik, hal ini ditunjukkan pada hasil belajar peserta didik yang 

tidak memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), dan peserta didik hanya 

mampu menjawab soal-soal hafalan, serta kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang bersifat 

analisis dan pemecahan masalah. Peserta didik juga cenderung tidak terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, 

atau menyampaikan pendapat terkait materi yang dipelajari tetapi hanya berdampak sebagian 

peserta didik saja, dan masih ada peserta didik yang bercerita dan tidur saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 
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Hasil empiris dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di  

sekolah masih terjebak dalam aktivitas konvensional yang berakibat pada rendahnya hasil 

belajar peserta didik dalam hal literasi sains, sehingga membutuhkan pembenahan dalam 

pembelajaran fisika untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih efektif, dan memiliki dampak 

kemampuan berpikir, serta pemecahan masalah (Hadi & Nisa, 2023), penelitian lainnya  dari  

Lendeon & Poluakan, (2022) menyatakan bahwa  rendahnya literasi sains  berhubungan dengan 

proses pembelajaran sains yang belum memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar kritis. Salah satu alternatif untuk mendorong peserta 

didik agar terlibat aktif  dan bernalar kritis dalam proses pembelajaran dan memahami konsep 

materi adalah implementasi dari model pembelajaran problem based learning (PBL). Model 

pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

masalah nyata sebagai konteks yang diberikan oleh guru, sehingga peserta didik dapat berpikir 

kritis, mengembangkan keaktifan, keterampilan pemecahan masalah, dan memperoleh 

pengetahuan baru (Mayasari, Arifudin, & Juliawati, 2022). Karakteristik peserta didik yang 

beragam berdasarkan level kognitif memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai. 

Pendekatan Teaching at the right level adalah salah satu pilihan pendekatan pembelajaran yang 

dapat memudahkan peserta didik untuk menguasai konten dari suatu pelajaran sesuai dengan 

level kognitif (Sari, 2024). 

Model PBL dengan Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) memungkinkan 

peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik menghadapi 

tantangan nyata yang membutuhkan pemecahan masalah dan kolaborasi (Nurfadilah, Saenab, 

& Timung, 2024). Pendekatan TaRL memberikan penekanan pada pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman individual peserta didik, sehingga memastikan bahwa 

setiap peserta didik dapat menguasai konsep-konsep sains dengan baik. Pendekatan yang 

komprehensif ini diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam 

memahami ilmu pengetahuan dan teknologi. Peserta didik juga diharapkan dapat bekerja sama 

dalam memecahkan masalah dan menghadapi tantangan di masa depan. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka peneliti berkolaborasi dengan guru untuk melakukan perbaikan 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL dengan pendekatan TaRL untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengadopsi pendekatan pre-

eksperimental (Astuti & Najuba, 2024). Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMAS Katolik 

St. John Paul II Maumere pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh peserta didik kelas X yang berjumlah 295 siswa. Sampel penelitian berjumlah 

48 peserta didik. Penelitian ini dimulai dari tahapan-tahapan, yaitu (1) tahap persiapan 

penelitian, dengan melakukan  wawancara kepada guru mata pelajaran fisika untuk menemukan 

permasalahan mendasar pada proses pembelajaran di sekolah tersebut, melakukan observasi 

pada proses pembelajaran di kelas untuk mengetahui partisipasi peserta didik sebelum 

menerapkan model problem based learning dengan pendekatan teaching at the right level, 

melakukan asesmen diagnostik kognitif yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, dan menyusun instrumen soal tes literasi sains, serta semua instrumen yang telah 

disusun, peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran fisika untuk memperoleh saran atau 

masukan sebagai bagian dari proses expert judgement. (2) tahap pelaksanaan, dengan 

memberikan perlakuan pre test dan post test untuk mengetahui kemampuan literasi sains peserta 

didik sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL dan 

melakukan dokumentasi berupa foto yang digunakan untuk mencatat proses pembelajaran. (3) 

tahap akhir, yaitu dengan mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 
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Tes literasi sains  yang digunakan berupa tes tertulis dengan format soal essay, terdiri 

dari 5 nomor soal. Setiap nomor soal mencerminkan kompetensi literasi sains. Kompetensi 

literasi sains menurut PISA (Rahmadani et al., 2022) terbagi menjadi 3 jenis: menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan 

data dan bukti secara ilmia 

 

Tabel 1. Indikator Kompetensi Literasi Sains (Setiawan,2019) 

Kompetensi Indikator 

Menjelaskan fenomena secara ilmiah Mengingat dan menerapkan pengetahuan 

ilmiah yang sesuai 

Mengidentifikasi, menggunakan serta 

menghasilkan model representasi yang 

jelas. 

Menjelaskan implikasi potensial dari 

pengetahuan ilmiah bagi masyarakat 

Merancang dan mengevaluasi penyelidikan 

ilmiah 

Mengusulkan cara mengeksplorasi secara 

ilmiah terhadap pertanyaan yang 

diberikan 

Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah Menganalisis dan menafsirkan data dan 

kesimpulan yang tepat 

 

Tabel 2. Indikator Soal Literasi Sains 

No Kompetensi Literasi Sains No. Soal 

1 Menjelaskan fenomena secara ilmiah 1, 3 & 4 

2 Merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah 2 

3 Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 5 

Soal tes diberikan ke peserta didik ketika awal pembelajaran dan akhir pembelajaran 

dengan tujuan untuk melihat peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik selama proses 

pembelajaran setelah diterapkan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL. Adapun 

persamaan yang digunakan dalam pengolahan data untuk mengetahui persentase kemampuan 

literasi sains peserta didik adalah sebagai berikut (Sulistyawati, 2022): 

𝑃꞊
𝐹

𝑁
100% 

Keterangan: 

P: Persentase skor perolehan 

F: Jumlah skor tiap kompetensi 

N: Skor maksimum tiap kompetensi 

Berdasarkan hasil perhitungan dari soal tes kemampuan literasi sains peserta didik, 

diperoleh presentase nilai yang dapat dikonversi berdasarkan kategori yang telah dibuat dalam 

skala presentase pada Tabel 3. Dalam analisis skor yang diperoleh dari setiap kompetensi dan 

rata-rata presentase kemampuan literasi sains peserta didik untuk kelas X seharusnya mencapai 

kategori tinggi yaitu dengan presentase 70%-79% sebagai indicator pencapaian. 

Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan Literasi Sains (Fauziah Harahap, 2022) 

Interval Skor (%) Kategori 

>80 Sangat tinggi 

70 – 79 Tinggi 
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60 – 69 Sedang 

50 – 59 Rendah 

< 49 Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Hasil 

Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan pre test untuk mengevaluasi kemampuan 

literasi sains. Hasil pre test yang tercantum dalam tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata 

presentase kemampuan literasi sains masih tergolong sangat rendah, karena belum mencapai 

indikator pencapaian yang ditentukan. Berikut adalah hasil pre test kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

Tabel 4. Data Hasil Pre Test Kemampuan Literasi Sains 

No 
Kompetensi Literasi 

Sains 

Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Jumlah 

Skor yang 

Diperoleh 

Rata-Rata 

Presentase 
Kategori 

1 
Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 
1200 617 51% Rendah 

2 

Merancang dan 

mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah 

720 314 44% 
Sangat 

Rendah 

3 
Menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah 
480 195 41% 

Sangat 

Rendah 

Jumlah 2400 1126    

Rata-Rata 
47% 

Sangat 

Rendah 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata presentase kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas X tergolong sangat rendah, yaitu sebesar 47%. Nilai ini belum 

mencapai indikator pencapaian yang ditetapkan, yaitu 70%-79% (kategori tinggi). Kompetensi 

pertama, yaitu “menjelaskan fenomena secara ilmiah,” menunjukkan rata-rata presentase 

sebesar 51% dengan kategori rendah. Kompetensi kedua, “merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah,” memiliki rata-rata sebesar 44% dengan kategori sangat rendah. 

Kompetensi ketiga, “menafsirkan data dan bukti secara ilmiah,” memiliki rata-rata sebesar 

41%, juga tergolong sangat rendah. 

Setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 

signifikan seperti yang ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Hasil Post Test Kemampuan Literasi Sains 

No 
Kompetensi Literasi 

Sains 

Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Jumlah 

Skor yang 

Diperoleh 

Rata-Rata 

Presentase 
Kategori 

1 
Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 
1200 1003 84% Sangat Tinggi 

2 

Merancang dan 

mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah 

720 565 78% Tinggi 
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3 
Menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah 
480 480 100% Sangat Tinggi 

Jumlah 2400 2048    

Rata-Rata 85% Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata presentase kemampuan literasi 

sains peserta didik meningkat menjadi 85% dengan kategori sangat tinggi. Kompetensi pertama 

yaitu “menjelaskan fenomena secara ilmiah” mencapai rata-rata sebesar 84% (kategori sangat 

tinggi), kompetensi kedua yaitu “merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah” meningkat 

menjadi 78% (kategori tinggi), dan kompetensi ketiga yaitu “menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah” mencapai 100% (kategori sangat tinggi). 

Untuk melihat hasil perbandingan pre test dan post test pada kompetensi literasi sains 

dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Perbandingan Pre Test dan Post Test 

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kompetensi 

literasi sains secara keseluruhan menunjukkan peningkatan yang signifikan, bahkan mencapai 

atau melebihi indikator pencapaian yang telah ditetapkan, yaitu 70%-79% (kategori tinggi). 

Setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti mampu meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik pada setiap kompetensi. Pada kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

terdapat peningkatan dari 51% menjadi 84%, kemampuan merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah juga meningkat dari 44% menjadi 78%, sedangkan kompetensi 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah meningkat dari 41% menjadi 100%. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan pendekatan TaRL mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

Pembahasan 

Pre Test 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS Katolik St. John Paul II Maumere untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains sebelum penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Hasil penelitian ditemukan 
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bahwa saat dilakukan pre test untuk kemampuan literasi sains menujukkan hasil sangat rendah. 

Pada kompetensi 1 yaitu “menjelaskan fenomena secara ilmiah” menunjukkan bahwa peserta 

didik kelas X masih kesulitan dalam menggunakan representasi yang jelas, terutama dalam 

menggambar grafik hubungan antara ketinggian dan energi potensial dengan tepat. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya penerapan konsep fisika dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

serta minimnya latihan representasi data yang jelas. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang membantu peserta didik membangun pemahaman yang mendalam tentang 

konsep ilmiah, melalui eksplorasi masalah yang kompleks dan relevan dengan dunia nyata 

(Wardani, 2023). 

Pada kompetensi 2 yaitu “merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah”  

menunjukkan bahwa peserta didik kelas X masih kesulitan dalam merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah. Hal ini disebabkan karena peserta didik kurang pengalaman terkait 

perancangan sebuah permasalahan atau sebuah eksperimen sederhana. Untuk mengatasi 

masalah ini, diperlukan metode pembelajaran yang dapat mengatasi masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti melakukan percobaan yang mendukung keterampilan merancang, dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah (Masithoh & Jauhariyah, 2024). 

Pada kompetensi 3 yaitu “menafsirkan data dan bukti secara ilmiah” menunjukkan bahwa 

peserta didik kelas X belum mampu menganalisis, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan data percobaan secara tepat. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman 

konsep dasar, kurangnya pengalaman dalam melakukan analisis data, serta minimnya 

pembelajaran berbasis eksperimen yang melibatkan kemampuan berpikir kritis dam evaluatif. 

Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif juga dapat menjadi penyebab 

terbatasnya kemampuan peserta didik dalam menghubungkan data dengan konsep ilmiah 

(Anggreni, I Gede Margunayasa, & I Nyoman Laba Jayanta, 2023). 

Post Test 

Penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains, setelah 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL). Hasil post test menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yaitu sangat tinggi dan 

meningkat di setiap kompetensi. 

Pada kompetensi 1 yaitu “menjelaskan fenomena secara ilmiah” mengalami peningkatan 

yang signifikan. Hal ini menunjukkan seluruh peserta didik kelas X telah mampu mengingat 

dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang relevan, mengidentifikasi, menggunakan serta 

menghasilkan model representasi yang jelas, dan mampu menjelaskan implikasi potensial dari 

pengetahuan ilmiah bagi masyarakat. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah melalui percobaan yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran dengan 

baik dan mampu menjelaskan fenomena secara ilmiah (Laili et al., 2024). Model ini juga 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, memahami konsep secara mendalam, dan 

menghubungkannya dengan fenomena ilmiah. Selain itu, model  ini mengintegrasikan diskusi, 

eksplorasi, dan refleksi, yang memberikan ruang bagi peserta didik  untuk merumuskan 

penjelasan ilmiah berdasarkan data dan pengalaman. Penelitian ini juga relevan dengan hasil 

penelitian menurut Novita dkk. (2022) menyatakan bahwa penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA meningkatkan kemampuan Peserta didik untuk 

menjelaskan fenomena ilmiah. Hal ini dikarenakan peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi 

masalah, mencari solusi berbasis data, dan mendiskusikan hasilnya. 

Pada kompetensi 2 yaitu “merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah” mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik kelas X telah mampu 

merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah. Rata-rata peserta didik mencatat alat dan 
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bahan yang diperlukan secara tepat, menyusun langkah-langkah percobaan dan pengambilan 

data untuk dianalisis secara tepat. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah yang efektif, pemberian bimbingan yang intensif kepada peserta 

didik dengan tingkat kemampuan rendah dan penggunaan metode eksperimen yang mendukung 

pemahaman konsep ilmiah secara matematis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hidayat & 

Hidayati, (2024) menyatakan bahwa rata-rata  presentase  dalam  kompetensi merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah  sebesar 80,56%  termasuk  dalam kategori tinggi. Adapun 

langkah-langkah sebagi penunjang untuk meningkatkan rata-rata prsentase dalam kategori 

tinggi ke sangat tinggi pada  kompentensi merancang dan megevaluasi penyelidikan ilmiah 

yaitu mengembangkan pemahaman konseptual dan prosedural, latihan merancang penyelidikan 

secara mandiri dan peningkatan keterampilan mengevaluasi penyelidikan (Sanjaya, Maridi, & 

Suciati, 2018). 
Pada kompetensi 3 yaitu “menafsirkan data dan bukti secara ilmiah” mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik kelas X mampu menganalisis, 

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan berdasarkan data percobaan secara tepat. 

Peningkatan hasil tersebut dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran problem based 

learning dengan pendekatan teaching at the right level yang membantu peserta didik dalam 

membangun kemampuan menganalisis data dan memberikan kesimpulan berdasarkan data 

percobaan, dengan memberikan bimbingan yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 

didik (Larastiti et al., 2024). Peningkatan kompetensi ini terjadi karena model  yang digunakan 

membantu  peserta didik  memahami data sebagai bukti ilmiah yang mendukung pembelajaran. 

Dengan pendekatan PBL yang terstruktur, siswa tidak hanya dilatih untuk "melihat" data, tetapi 

juga untuk berpikir kritis, membuat interpretasi yang akurat, dan menjelaskan pola berdasarkan 

konsep ilmiah. Hal ini memungkinkan mereka mencapai tingkat pemahaman yang mendalam, 

menjadikan hasil pembelajaran dalam kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil pre test dan post test dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) terbukti mampu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada setiap 

kompetensi. Pada kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, terdapat peningkatan dari 

51% menjadi 84%, kemampuan merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah juga 

meningkat dari 44% menjadi 78%, sedangkan kompetensi menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah meningkat dari 41% menjadi 100%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan PBL dengan pendekatan TaRL memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Padli et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran PBL berbasis TaRL secara 

signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains pada setiap kompetensinya.  Metode 

TaRL ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta dalam pembelajaran fisika. Metode ini juga 

dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

mereka  (Utami, Hiltrimartin, & Widioktafarani, 2024).  Selain itu, pendekatan TaRL juga 

efektif dalam mendorong kolaborasi peserta didik, meningkatkan keterlibatan aktif dalam 

memecahkan masalah, serta memfasilitasi berbagi pengetahuan di antara anggota kelompok. 

Pendekatan ini memungkinkan guru mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan, 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. Dengan strategi ini, 

peserta didik yang memiliki kemampuan lebih rendah dapat memperoleh bimbingan yang 

terfokus dan sesuai kebutuhan mereka (Sabrina, Wulandari, & Harminto, 2023). Penelitian ini 

juga relevan dengan hasil penelitian menurut Salma, Artharina, & Sofiati, (2024) menyatakan 

bahwa model PBL dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik dalam menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Dalam pembelajaran berbasis 

masalah, siswa dilibatkan dalam pengumpulan data, analisis hasil eksperimen, dan diskusi 
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kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini membuktikan bahwa model PBL berbasis TaRL 

merupakan strategi pembelajaran yang efektif, terutama dalam meningkatkan literasi sains 

peserta didik. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata 

presentase kemampuan literasi sains peserta didik di kelas X SMAS Katolik St. John Paul II 

Maumere mengalami peningkatan dan mencapai 85% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini 

didukung dengan presentasi setiap kompetensi pada literasi sains dimana kompetensi 

menjelaskan fenomena secara ilmiah 84% , merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah 

78%, menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 100%.  Hal ini memunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan teaching at the right level 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran energi 

terbarukan di kelas X. 
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